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umumnya dikenal sebagai bangsa vang mampu mengambil dan menarik manlaat
dari hasil budi daya bangsa lain, tanpa mengorbankan ke pribadiannya sendiri.

Menurut Suryvohadiprojpo (dalam 1982:192-193), rakvat Jepang pada dasarmva
konservatl vaitu sustu bangsa vang berusaha memelihara dan meneroskan nilai-
nilai budavanya sendiri. Tetapi di lun pihak, sifat rakvat Jepang menunjukan
naluri vang amal kot untok menjamin kelangsungan hidupnyva, Karena ito ia
mendorong untwk menerima atau bahkan mengambil hal-hal baro dari loar, jika
ha-hal it dirasakan bermanfaat untuk menjamin kelangsungan hidupn va.

Jepang pada saal memasoki zaman sejarah tdak memiliki kebudayaan sendiri.
Febudayvaan vang berkembang di Jepang merupakan akolturasi kebudavaan China
vang di padokan dengan unsur-unsur vang ada di Jepang., Orang Jepang
mengangeap semua yang berasal dari China bersifat bagus dan indah. Seperti
pada arsitektor, twlisan dan bahasa China, karena sebelumnva Jepang tidak
memiliki sistem penulisan, selain it agama serta kebodavaan juga merupakan
hasil serapan dari china.

Tetapi tdak semua unsur China vang diambil oleh negara Jepang Unsur-

unsur yang diambil dari China tersebut dipadupadankan dengan kebudavaan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



R L N Besiin P g s vhmaae lum B 0 i. B e A

mengkombinasikan pengembanganya sendiri dengan memasukkan hasil-hasilnya
dari luar. Yang hasilnya itu pun turut meningkatkan kebudayaan Jepang.

Salah satn kebudavan China wvang di serap oleh Jepang adalah kertas
tradisional Jepang vang disebut washi Pada dasarnya teknik dan pembuoatan
kertas berasal dari Cina, vang kemudian tersebar ke Jepang., Kemudian Jepang
mula mempelajari teknik dan cara pembuatan kertas temsebutl, karena sebelumnya
teknik pembuatan kertas China sangat memakan wakio lama dan menguras
tenaga, Jepang menginolasikan cara pembuatan kertas vang lebih prakiis dengan
bahan dasar vang lebih kokoh dan tahan lama dibandingkan dengan bahan vang
berasal dari China. Mereka menyvebutnyva dengan washi, vaitu kertas dengan
seribu pesona (history vitse . wordpre ss.oom ).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kertas merupakan barang lembaman
dibuat dari bubur romput, jerami, kavo dan sebagainyva vang biasa ditulis atao
untuk kertas pembungkos dan sebagainva. Natral paper atau seni dapat dibuat
dari serat-seral lanaman, selain kayvu, sepert jerami, ijuk, eceng gondok, dan

sehapainva. Kertas adalah material vang berasal dari pulp vang menjalani proses
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Sedangkan vang termasuk kertas industri adalah @ kertas kantong, kertas minvak
(fracing paper), pembungkus buah-buahan (fruis wrapper), cf gareite iissue, kertas
karton dan bangunan, kertas pengemas makanan, kertas isolasi elekiris. (Atham,
Rebri, 201 2)

Washi (H155) merupakan gava kertas vang pertama kali dibuat di Jepang.
washi berasal dari “wa (1) vang berarti bahasa Jepang dan  “shi (Z0)7" yang
berarti kertas, dan istilah ini digunakan untuk menggambarkan kertas vang diboat
dengan tangan, Washi umumnyva lebih keras dart kertas biasa vang terbuat dari
bubur kavu, dan digunakan dalam banvak seni tradisional dan barang sehari-hari.
Beberapa jenis washi juga digunakan dalam konservasi dan perbaikan buku juga
sehapgai  selotip  vang hiasa  dikombinasikan  dengan  lem  akrilik.d{
hupsdfwowwe defini tions . net/definition/w ashi)

Secara sejarah, washi digunakan dalam stroktur rumah pada shog dan fusom,
Washi juga digunakan dalam pembuatan pavang, pakaian, lenterakipas angin,
lavang-layvang, boneka, mainan, kotak penvimpanan, tali senar, topi, serta jas
hujan. Selain o digunakan pada sast upacara minom teh, dalam ibadah dan ritoal

shinto, dan untuk menyalin kitab budha.
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vaily kertas vang diboat dengan mesin dimana kertas tersebul dapat diprodoksi
LETus menerus.

Dalam perkembangannya  washi  lelah menjadi begin  wdentik  dengan
kebudavaan Jepang vang diwariskan secara turun-temuorun dari masa ke masa.
Fetahanan serta keindahaan kertas washi belum bisa ditanding dengan kertas
lain. Washi digunakan dalam aplikasi interior kontemporer, gantungan dekoratil,
untuk hissan pintu dan jendela.

Arti kata Interior menurul kamus KBBI adalah bagian dalam gedung (ruang
dsb, tatanan perabot Chigsan dsb) di ruang dalam gedung dsb. Interior meropakan
bagian arsitektur vang menvangkut bentuk bagian dari suatn bangunan vang
dirancang unk kepossan pemakai. Desain interior sdalah karva seni wvang
diungkapkan dengan jalan dan tempat akan kala kehidupan manusia dari suat
masa melalui media ruan g,

Desain interior adalah juga karva arsitekior vang khosus menvangkut bagian
dalam suastu bangunan, bentuk-bentuknya sejalan dengan perkembangan bentuk,

ilmu  dan teknologi dalam  pmses  peranan, selalo dipengaruhi unsur-unsur
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roke tsuzome, afime zome, shirorizome.

Dengan berbagai metode tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa keras
tradisional tersebut mengalami banvak perobahan dari segi bahan dan proses
pembuatanya. Hingga sast ini tempat pembuatan kertas washi menjadi tempat
wisala wang bisa dikunjungi setiap sast dan bisa dilihat bagaimana proses
produksi kertas ersebut.

Budaya tradisional seperti festival radisonal, chanoyu, origami, masih tetap
melekal sebagai ciri khas daerah vang bersangkutan di Jepang. Di antara banvak
tradisi bangsa Jepang, ada sato tradisi vang dapal mengangkal pamor pariwisata
negeri itu dan telah di akui oleh UNESCO sebagar sebuah warisan tak benda.

Dimana tradisi tersebut adalah Kertas vang masih di pakai dan di produksi secara

tradisional yvang di sebut dengan Washi { Atipsefwww fapaniime s co_jpdagdvashid)
Berdasarkan hal tersebut, penulis tenarik untuk membahas tentang Sejarah

dan fongsi Kertas washi Jepang dewasa ini.
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1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

ufituk:

-y

Mendeskripsikan sejarah dan perkembangan washi di Jepang.
Mendeskripsikan fungsi dari pemaksian kertas washi dalam budaya

Tepang.

1.4 Manfaat Penclitian

Adapun hasil penelitian di harapkan dapat memberikan sumbangan pikiran

untuk:

2.

Peneliti sendiri dapat mengetahui lebih jelas tentang washi di Jepang.
Sebagai bahan acoan unok memahami seni budayva jepang bagi
pembelajaran dan peneliti

Sebagai bahan referensi bagi vang ingin meneliti lebih lanjut entang

washi di JTepang.

1.5 Metodologi Penelitian
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Sumber data adalah sepala data vang digunakan dalam sebuah penelitian
dengan menggunakan metode penelitian vang dapat  diklasifikasikan secara
bermacam-macam. Antara lain: dokoumen, sumber sekonder, materi [isik, materi
tulisan dan sebagainya (Nazir, 1985:51)

Berdasarkan masalah vang akan diteliti vaitu tentang Sejarah dan Fungsi
Kertas Washi dalam Buodava Jepang Dewasa ini maka sumber data wvang
dipergunakan adalah sumber data twlis. Sumber data vang digunakan sdalah
sumber data primer dan sekunder. Sumber data wlis primer dalam penelitian ini
adalah buku vang berkaitan dengan Kertas Washi. Penulis memakai buko
karangan Nancy Brosdbent Casserley vang berjudul @ Washi The Ar of Japanese
Paper. Sedangkan data toulis sekunder meropakan data yvang diambil dari foto-[oto,
gambar, sural kabar dan artikel dari internet.

1.5.2 Metode Penclitian

Metode vang akan digunakan dalam penelitian  ini adalah  metode
deskriful. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi akiual secara
rinci vang melukiskan gejala vang ada, men gidentifikasi masalah atao memeriksa

kondisi prakiek-prakiek vang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi dan
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bab.

1.5.3 Teknik Pengnmpulan Data

Teknik pengumpulan  data vang  dilakokan  dalam penelitian i
berdasarkan teknik kepustakaan dengan menggunakan bahan-bahan twlis seperti
buku-buku ilmiah, artikel-artikel dan wlisan-twlisan lainnyva vang relevan dengan
pengumpulan data. Menorut Mestika Zed (2004:3) studi kepustakaan adalah
serangkaian kegiatan vang berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca, mencatal serta mengolah bahan penelitian.

Teknik vang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catat. Teknik
calal adalah sebuah teknik pengumpulan data den gan cara mencatal berbagai jenis
kutipan dari berbagai sumber kemudian data yvang telah dicatat it diseleksi dan
diklasifikasikan secara sistematis. Dengan teori dan konsep vang digunakan,
sehingea dapat diambil kesimpalan.

1.5.4 Metode dan Teknik Analisis Data
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l.1 Kajian Postaka

Dalam skripsinya yang bejudul "Penggunaan Kertas Washi sebagai Al
Restorasi Naskah Kuno™, Ibnu Lukman Wibowo (2010} membahas tentang
penggunsan kertas Washi sebagai alat restorasi naskah kuno sejak 2004 di Arsip
Masional Republik Indonesia, dan perpustaksan [akoltas Ihno Pengetahuan
Budava Universitas Indonesia. Melihat pentingnva kandungan informasi vang
terdapat dalam bahan pusaka kuno maka bahan tersebut haros  dilestarikan dan
dipelihara dengan baik.

Pelestarian dimaksodkan agar bahan postaka tdak cepat rusak, dan  Kertas
Washi di harapkan mengganti arsip-arsip vang telah usang agar pusaka kuno
dapat awel sehingga dapat dipakai dalam jangka wakio vang lebih lama untuk
menyvelamatkan nilai informasi dokumen. Kertas washi meropakan kertas vang
bebas asam baik sebelum penggunaan untuk dijadikana alst restorasi ataupun
ketika kertas tersebut telah dijadikan sebagai alat restorasi dan tetap menjaga
kondisi naskah dalam keadaan bebas asam atsu minimal memilki tingkat

keasaman yvang rendah. Penelitian tersebut dilakukan pengujian dengan alat ukor
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kertas tersebul melainkan juga dari teksor vang di timbulakn setelah dilakokan
pencetakan foto. Kertas Washi berbasis tadisumdi Jepang sering dianggap
sederhana dan natral. Materinva cenderung dibiarkan apa adanva, teknik
pembuatan digunakan setepat mungkin, serta bentuk disesuaikan dengan fungsi
dasarnya.

Eemudian, “Penggunaan Warna Maskulin dan Feminin pada Hadiah Ulang
Tahun Anak-anak Jepang”, Ranny Rastati 2008 yang kesimpulannya adalah
Jepang merupakan salah satn bangsa vang menpgenal budava pemberian vang
disebut zowtonr bunka. Ada berbagai kesempatan untuk saling wkar-menokar
pemberian salah satunva adalah pada sast ulang tahun, khosusnyva ulang tahun
anak-anak. Salah sato elemen penting dalam budayva pemberian adalah seni
membungkus hadiah vang disebut rappingu konsep dasar dari roppingu sdalah
orikata, vaitu seni melipat kertas, Dalam seni membungkos hadiah elemen vang
digunakan asdalah kertas washi, kertas polos (muff no Lami), Kertas modil serta pila
dan warna vang dikelompokan menjadi warna maskulin untuk anak laki-laki dan

feminim uniuk anak perempuan.
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dewasa ini, penulis akan menggunakan teori budayva dan teori pendekatan sejarah.

Menurut Edward Burnett Tavlor (1989 495), kebudayvaan mempakan
susalu keseluruhan wiang kompleks wang mencakup
pengetahuan kevakinan kesenian, moral, hukom, adat  istiadat  dan segala
kemampuan dan kebiasaan vang diperoleh manosia sebagai angpota mas varakat.
Disamping v Koenjaraningral mengatakan, bodava asdalah keselurohan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karva manuosia dalam rangka Kehidupan masyarakat
vang dijadikan milik diri sendiri dengan belajar.

Menurut ilmu antropologi, budayva dan kebudavaan mempun vai arti vang
sama. Budava adalah singkatan dari kebudayaan dengan kata dasar budava, Yang
berasal dari bahasa sansakerta “buddhayal’™ saitu benfuk jamak dari “budi™ atan
“akal™. Jadi Koentjaraningrat mendefenisikan budaya keseluruhan sistem gagasan,
tindakan dan hasil karva manosia dalam rangka kehidopan masyarakat vang
dijadikan milik diri manosia dengan belajar {(Koentjaraningrat, 1990: 180}, Hal
tersebut berarti bahwa hampir seluruh tindakan manosia adalah kebudayaan.
Wojud kebudavasn sebapai suam sistem dari ide-ide dan konsep-konsep dari

wujud kebudayaan sebagai suatu rangkaian dan tindakan dan aktifitas manusia
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gagasan iln tdak bersda lepas sato dari vang lain melainkan selalu berkaitan
manjadi suatu sistem budava atao coltural system. Sistem budaya secara kKhusus
terdiri dari nilai-nilai bodava (konsep abstrak mengenai masalah dasar vang
sangat penting dan bernilai dalam kehidopan manuosia), pandangan hidop, cita-cita,
norma-norma dan hukum. Dalam bahasa indonesia terdapat istilah lain wujud
kebudavasn pertaman ini dengan adat atao adat istisdart

Wujud kebudayaan kedua vaitu kompleks akiifitas serta tindakan berpola
dari manusia dalam masyvarakat. Dikenal dengan sistem atau social system terdiri
dari aktilitas-akifitas manosia vang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu
dengan lain selalo menurat pola-pola tertentu vang berdasarkan adat tata kelakoan.
Sebapgai mngkaian aktivitas manusia dalam masyarakat, sistem sosial ini bersifa
kongkret (nyata), erjadi di sekaliling Kita sehari-hari.

Wuojud kebudavaan ketiga vaitu benda-benda hasil karva manusia di sebut
Juga kebudavaan fsik dan tak memerlukan banvak penjelasan. Karna berupa
seluruh total dart hasil fsik dan aktivitas, perbuatan dan karva semua manuosia
dalam masyvarakat maka sifatnya paling konkret dan beropa benda-benda atau hal-

hal vang dapat diraba,dilihat, difoto.
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Sejarah adalah penpetahuan vang tepat terhadap apa vang telah terjadi.
Sejarah adalah deskripsi vang terpado dari keadasn-keadaan atau fakia- fakia masa
lampan vang ditulis berdasarkan penelitian serta studi vang kritis untuk mancari
kebenaran. Maka dari i, pembahasan masalah dalam penualisan ini menggunakan
pendekatan sejarah.

Fenelitian menggunakan metode sejarah penvelidikan vang kritis terhadap
keadaan-keadan, perkembangan, serta pengalaman  di masa  lampau  dan
menimbang secara cukup teliti dan hati-hati entang bokti validasi dari sumber
sejarah serta interpretasi dan sumber-sumber keterangan tersebut.

Menurut Ginting (2006:24), peneliian sejarah ini meropakan penelitian
vang bertujuan untuk membuast rekontruksi masa lampao secara sistematis dan
objekul, vang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, mensiniesis,
menverifikasi bukii-bukti unwk  menegakkan  [akia-fakta, dan memperoleh

kesimpulan koat.
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